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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di zaman sekarang ini tren gaya berpakaian berkembang sangat pesat dari
tahun ke tahu, mulai dari segi modelnya, segi pemakaiannya dan juga segi
desainnya. secara Bahasa busana atau pakaian dapat didefinisikan sebagai segala
sesuatu yang dikenakan pada tubuh baik untuk memperindah penampilan seseorang
ataupun melindungi tubuh seseorang. Busana atau fashion sangat berkembang pesat
khususnya di kalangan kaum hawa. Dimana perkembangan busana saat ini
menyebabkan terciptanya berbagai macam dan model yang berbeda beda yang siap
untuk memperindah penampilan kaum hawa. Dalam kamus ilmah kata tren dapat

diartikan sebagai sebuah model yang sedang disenangi banyak orang

Dimana tren dalam gaya berbusana akan selalu diminati dari berbagai
kalangan dapat disebut juga sebagai identitas atau symbol hidup di gaya
modern.Dalam perkembangan trend fashion tersebut, bergaya atau berpenampilan
modern tidak hanya dapat dilakukan oleh pakaian pakaian yang terbuka dan mini.
Hal tersebut juga kian merambah dalam Fashion berjilbab dimana orang yang
berjilbab pun dapat tampil dengan mengikuti trend trend yang ada. Trend gaya

berpakaian ini telah mengubah cara berfikir kaum Muslimah terhadap hijab dan



terhadap pemaknaan hijab itu sendiri mereka berpresepsi bahwa dengan

menggunakan hijab mereka tetap dapat tampil mengikuti Fashion yang ada

Kaum Muslimah juga ikut andil dalam meramaikan trend fashion yang ada.
Dimana dapat kita jumpai banyak kaum Muslimah yang menggunakan pakaian
denagn beraneka ragam model dan motif yang ada di sekitar kita. Dalam trend
tersebut dapat dilihat juga model jilbab yang juga mengikuti trend perkembangan
jaman. Menurut penelitian yang dilakukan Fedwa El Guindi Jilbab diartikan juga
sebagai suatu fenomena dan bisa berfungsi sebagai symbol yang menyampaikan

pesan pesan budaya dan sosial (Fedwa EI Guindi, 2005).

Banyak sekali trend jilbab yang dikemas dengan gaya modern yang cocok
digunakan oleh Muslimah saat ini. Hal ini juga diperkuat dengan adanya artis artis
atau yang sekarang dapat disebut Influencer menampilkan busana muslim yang bisa
dibilang Fashionable atau dapat diartikan model yang saat ini mengikuti
perkembangan zaman modern. Adanya sederet tutorial hijab yang di hadirkan di
sosial media saat ini juga membuat Muslimah main tertark untuk mencoba dan
mengikuti trend yang ada. Fenomena tersebut membuat pemikiran kaum Muslimah
menjadi terbuka bahwa sebenarnya jilbab bisa menjadi pakaian yang mengikuti
trend .Dengan adanya hal tersebut fashion dalam berjilbab menjadi suatu objek
yang sangat diminati kaum muslimah. Fashion berjilbab dalam hal ini merupakan
sebuah fenomena kultural yang dgunakan oleh kelompok Muslimah dalam

menyampaikan identitasnya.



Dalam kenyataanya kaum Muslimah belum sepenuhnya memahami terkait
penggunaan pakaian yang sesuai dengan syariat islam, dan pemahaman terkait isu
tersebut dapat dibilang masih sangat minim. Seperti yang kita ketahui hal tersebut
sejalan dengan apa yang diperlihatkan dan di tunjukan para model yang tidak
mencontohkan pakaian Muslimah yang rapi (Deni Sutan Bahtiar, 2009). Sehinga
hal tersebut menimbulkan problematika dikalangan kaum Muslimah bahwa gaya
berpakaian yang baik dan benar itu seperti apa. Dalam buku yang berjudul Berjilbab
dan tren buka aurat yang ditulis oleh Deni Sutan Bahtiar menyebutkan Problem

tersebut juga dipengaruhi dangan adanya banyak variasi pakaian Muslimah

Namun ditengah fenomena gaya berpakaian kaum Muslimah yang sangat
beragam tersebut munculah klaim hijab syar’l dimana klaim tersebut mengharuskan
gaya berpakaian kaum Muslimah hanya berdasarkan dengan model model tertentu
saja. Statmen tersebut menyimpulkan bahwa gaya berpakaiain yang tidak sesuai

dengan karakteristik tersebut dinilai tidak syar’l dan tidak sesuai dengan islam.

Kata syar’i sendiri berdasar dari kata syariat yang secara Bahasa berarti
suatu jalan menuju sumber air, orang orang Arab juga menistilahkan Syariah
dengan sebuah jalan setapak yang tertuju pada mata air yang sudah tetap serta sudah
diberi tanda sehingga memudahkan dalam mencarinya. Dari pengertian tersebut
syariat dapat di definisikan sebagai suatu jalan yang harus kita tempuh dalam

menggapai ridho Allah Azza Wa Jalla

Dalam permasalahan ini Agama Islam mengatur segala aspek kehidupan

bagi para pengikutnya, mulai dari urusan berumah tangga sampai dengan urusan



bernegara. Ummat islam wajib hukumnya mentaati syariat tersebut. Seperti yang
Allah Azza Wa Jalla sebutkan dalam firmannya bahwa kita diperintahkan masuk
ajaran agama islam secara keseluruhan. Sumber utama yang mengatur segala
syariat yang ada dalam agama islam adalah Al Qur’an. Dimana nabi Muhammad
Pernah bersabda jika kita berpegang teguh dengan syariat tersebut maka kita tidak

akan masuk ke jalan yang salah.

Konsep konsep yang ada di dalam Al Qur’an akan selalu relevan dalam
mengatasi permasalahan manusia. Islam memperintahkan kepada setiap orang
beriman untuk berpakaian sesuai syariat, dan sejatinya fungsi utama daripakaian
adalah sebagai penutup aurat yang berunauntuk menjaga dan memuliakan manusia.
Islam memperintahkan. Gaya berpakaian Muslimah sangat ditekankan dalam islam.
Dikarenakan wanita adalah salah satu makhluk yang dimuliakan oleh Allah. Islam
sangat memperhatikan kaum Muslimah dimana islam memberikan peraturan
bagaimana wanita Muslimah bisa menjadi pribadi yang baik dan terhormat di
hadapan Allah Azza Wa Jalla. Melalui Al Qur’an, Allah menjelaskan Batasan
Batasan aurat wanita dan juga bagaimana gaya berpakaian kaum Muslimah yang

benar

Berpakaian adalah salah satu aktifitas pokok yang dilakukan setiap harinya,
berpakaian juga salah satu cara untuk membentuk jati diri seseorang. Allah Azza
Wa Jalla membolehkan ummat Islam untuk menghias diri dengan pakaian yang
rapi, bersih dan bagus. Tetapi dalam hal lain Allah malarang Ummat Islam untuk
berpakaian bagus dan rapi tersebut untuk menyombongkan diri dan untuk menarik

perhatian orang lain.



Dengan adanya syariat islam, islam memberikan Batasan Batasan bagi
kaum Muslimah dalam hal berpakaian agar tidak berlebih lebihan karena suatu hal
yang berlebihan tidak baik dalam islam. Sehingga penting sekali kaum muslimah
untuk mempelajari bagaimana gaya berpakaian yang sesuai dengan syariat islam

agar terhindar dari dosa jariyah dan siksa api neraka.

Hal tersebutlah yang melatar belakangi peneliti untuk meneliti “Gaya
Berpakaian Muslimah Menurut Al Qur’an” dengan mengkaji berbagai macam tafsir
agar dapat menjelaskan lebih terperinci bagaimana Al Qur’an memperintahkan

berpakaian yang baik dan benar

B. Pembatasan Masalah
Adapun Batasan masalah yang peneliti buat dalam penelitian kali ini
peneliti membatasi dan memfokuskan masalah hanya gaya berpakaian wanita
Muslimah yang akan di analisis berdasarkan Al Qur’an, pada surat Al ahzab ayat

59 dan An Nur ayat 31

C. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan Latar belakang yang telah dikemukakan maka peneliti dapat

menyimpulkan identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Ayat ayat Al Qur’an yang menjelaskan tentang gaya berpakaian Muslimah

2. Bagaimana Tafsir Al Qur’an tentang berbusana Muslimah

3. Apakah Gaya berpakaian Muslimah saat ini sudah sesuai dengan tuntunan
Al Qur’an

4. Bagaimana ulama memberikan Batasan Batasan aurat



5. Bagaimana penjelasan ulama mengenai gaya berpakaian muslimah

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan Identifikasi masalah yang telah dipaparkan, dalam ini

penulisan rumusan masalah bisa dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana Analisis Historis surat al ahzab ayat 59 dan an nur ayat 31
tentang berbusana muslimah

2. Bagaimana analisis identis al ahzab ayat 59 dan an nur ayat 31 tentang
berbusana muslimah

3. Bagaimana Analisis Praktis al ahzab ayat 59 dan an nur ayat 31 tentang

berbusana muslimah

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas maka tujuan

yang akan dicapai dalam penulisan ini sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisi secara historis ayat ayat
tentang jilbab

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisi secara ldentis ayat ayat
tentang jilbab

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisi secara praktis ayat ayat

tentang jilbab



